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INTISARI 

 

Pratiwi L.A, 2023. Uji Efektivitas Antijamur Infusa Daun Seledri 

(Apium graveolens L) Terhadap Candida albicans. Program Studi D3 

Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.  

 

 Daun seledri (Apium graveolens L) merupakan salah satu 

tumbuhan yang sering digunakan sebagai obat tradisional karena 

memiliki kandungan flavonoid, saponin, tanin, minyak atsiri, dan 

apigenin yang dapat digunakan sebagai obat antijamur. Candida 

albicans merupakan salah satu spesies jamur yang sering menginfeksi 

manusia dengan rata-rata prevalensi di dunia sebesar 66%, di Indonesia 

20-25%, dan di RSUD Dr. Moewardi Surakarta 83% pada Unit Rawat 

Jalan, serta 17% pada Unit Rawat Inap. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas antijamur dari infusa daun seledri terhadap 

Candida albicans. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium, 

dengan menggunakan metode difusi cakram. Media yang digunakan 

adalah media SGA (Sabouroud Glucosa Agar). Infusa daun seledri 

(Apium graveolens L) dibuat konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%. 

Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif sesuai dengan kategori 

respon zona hambat.  

Uji efektivitas antijamur infusa daun seledri (Apium graveolens L) 

terhadap Candida albicans menunjukkan bahwa infusa daun seledri 

dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans pada konsentrasi 

100% dengan diameter 10 mm dan termasuk dalam respon hambat 

sedang.  

 

Kata kunci : Infusa daun seledri (Apium graveolens L), antijamur, 

Candida albicans, difusi cakram. 
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ABSTRACT 

 

Pratiwi LA, 2023. Antifungal Effectiveness Test Of Celery Leaf Infusion 

(Apium graveolens L) On Candida albicans. The Study Program of D3 

in Medical Laboratory Technology, Faculty of Health Sciences, Setia 

Budi University. 

 

Celery leaves (Apium graveolens L) is one of the plants that is 

often used as traditional medicine because it contains flavonoids, 

saponins, tannins, essential oils, and apigenin which can be used as 

antifungal drugs. Candida albicans is a species of fungus that often 

infects humans with an average prevalence in the world of 66%, 20-

25% in Indonesia, and in Regional General Hospital Dr. Moewardi 

Surakarta 83% in the Outpatient Unit, and 17% in the Inpatient Unit. 

This study aims to determine the antifungal effectiveness of celery leaf 

infusion against Candida albicans. 

This research is a laboratory experimental study, using the disc 

diffusion method. The media used is SGA media. Celery leaf infusion 

(Apium graveolens L) was made at concentrations of 25%, 50%, 75% 

and 100%. The research results were analyzed descriptively according 

to the inhibition zone response category.  

Antifungal effectiveness test of celery leaf infusion (Apium 

graveolens L) against Candida albicans showed that celery leaf infusion 

could inhibit the growth of Candida albicans at a concentration of 

100% with a diameter of 10 mm and was included in the moderate 

inhibitory response. 

 

Key words : Infusion of celery leaves (Apium graveolens L), 

antifungal, Candida albicans, disc diffusion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Kandidiasis adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

jamur Candida albicans (Supomo et al., 2021). Candida albicans 

merupakan salah satu spesies jamur yang sering menginfeksi 

manusia (Rosyida et al., 2022). Candida albicans termasuk flora 

normal tetapi saat sistem kekebalan tubuh melemah dapat 

menjadi patogen (Rachmawati, 2014). Kandidiasis bersifat akut 

atau sub akut dan biasanya menginfeksi kulit, selaput lendir, 

rambut, dan organ dalam (Indrayati & Sari, 2018). 

      Kasus kandidiasis pada tahun 2016-2019 di Unit Rawat Jalan 

dan Unit Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi Surakarta terdapat 

147 pasien (83%) pada Unit Rawat Jalan dan 30 pasien (17%) 

pada Unit Rawat Inap. Kandidiasis pada wanita lebih tinggi 

daripada pria yaitu 79,59% pada Unit Rawat Jalan dan 70% pada 

Unit Rawat Inap. Kandidiasis terbanyak ditemukan pada usia 51-

60 tahun pada Unit Rawat Inap (33,33%) (Mulianto & 

Fiqnasyani, 2022).  

       Pengobatan kandidiasis dapat dilakukan menggunakan 

terapi farmakologi memakai alternatif bahan dari alam seperti 

tumbuh-tumbuhan (Nadziroh & Setiawan, 2018). Pengobatan 

dari tumbuh-tumbuhan  mempunyai resiko atau efek samping 

lebih rendah dari obat berbahan kimia (Supomo et al., 2021). 

Tumbuhan yang dipakai sebagai obat salah satunya ialah 

tanaman seledri (Apium graveolens L). Seledri (Apium 

graveolens L) dapat dipakai untuk menurunkan demam dan 

menurunkan tekanan darah, melancarkan buang air kecil, serta 

mengatasi keputihan (Ardelia et al., 2017).  

      Seledri (Apium graveolens L) memiliki kandungan 

flavonoid, saponin, minyak atsiri, apigenin (Santoso et al., 

2020). Senyawa polifenol yang berupa tanin, limonene, 

sedanoline dan kumarin dapat digunakan sebagai senyawa 

penghambat tumbuhnya jamur. Senyawa flavonoid pada seledri 

dapat merusak lipid dan asam amino yang ada pada dinding sel 

jamur (Rachmawati, 2014). Flavonoid, saponin, dan tanin dapat 

mengganggu kemampuan membran sel jamur. Senyawa tanin 
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adalah metabolisme sekunder dengan kemampuannya sebagai 

antijamur yang dapat mematikan enzim dan fungsi materi 

genetik yang akan mencegah pembentukan sel jamur. Senyawa 

saponin mengurangi tekanan pada membran sterol maka 

kemampuan membran sel meningkat dan memicu keluarnya 

cairan intraseluler yang dapat menghambat serta membunuh 

jamur Candida albicans. Senyawa flavonoid dapat mengurangi 

tekanan pada permukaan sel jamur serta menghalangi membran 

mikroba sehingga menghambat pembentukan sistem pertahanan 

Candida albicans (Sulistyawati et al., 2019). Komponen utama 

flavonoid pada tanaman seledri adalah apigenin. Apigenin dan 

minyak atsiri juga diduga memiliki antijamur terhadap Candida 

albicans (Ardelia et al., 2017). Minyak atsiri bisa 

menghancurkan lapisan fosfolipid pada membran sel 

mikroorganisme (Risnawati et al., 2017).  Kandungan 

flavonoid, saponin, tanin, dan minyak atsiri yang ada di daun 

seledri diharapkan dapat menjadi obat dari kandidiasis. 

      Penelitian dari Ardelia et al., (2017) menyebutkan bahwa air 

perasan daun seledri memiliki daya antijamur terhadap Candida 

albicans secara in vitro. Infusa daun seledri diduga memiliki 

daya antijamur yang lebih tinggi terhadap Candida albicans 

karena pada proses infusa dapat mengikat senyawa metabolit 

sekunder seperti saponin, tanin, flavonoid, alkaloid dan fenol 

sebagai akibat dari perebusan infusa yang memakai suhu tinggi 

yaitu suhu 90
o
C, selain itu cara infusa sangat ekonomis karena 

hanya menggunakan teknik perebusan, alat yang dikenakan 

sederhana, dan biaya operasional yang relatif murah (Karim, 

2014; Novitasari, 2015).  

Penelitian tentang efektivitas infusa daun seledri (Apium 

graveolens L) sebagai antijamur Candida albicans belum 

pernah dilakukan, sehingga peneliti ingin mengetahui 

efektivitas infusa daun seledri (Apium graveolens L) sebagai 

antijamur terhadap Candida albicans.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah infusa daun seledri (Apium graveolens L) 

memiliki aktivitas terhadap Candida albicans? 
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1.2.2 Berapakah konsentrasi infusa daun seledri (Apium 

graveolens L) yang paling efektif untuk menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans? 

 

1.3 Tujuan Penelitian   

1.3.1 Untuk mengetahui apakah infusa daun seledri (Apium 

graveolens L) memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Candida albicans. 

1.3.2 Untuk mengetahui konsentrasi infusa daun seledri (Apium 

graveolens L) yang paling efektif untuk menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan tentang daya hambat infusa daun seledri 

(Apium graveolens L) dalam menghambat pertumbuhan 

Candida albicans. 

1.4.2 Bagi Sivitas Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai sumbangan ilmu 

pengetahuan terhadap manfaat infusa daun seledri (Apium 

graveolens L) untuk menghambat pertumbuhan Candida 

albicans.  

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan mampu memanfaatkan infusa 

daun seledri (Apium graveolens L) untuk mencegah 

penyakit kandidiasis.  

 

 

 

 


